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ABSTRACT

This research was motivated by the role of the people of Maja Village in participating in building the Sea Wall
with the local government of South Lampung Regency. This study aims to find out what role the people of Maja
Village play in the construction of the Sea Wall in Kalianda District, South Lampung Regency. This research
uses a qualitative descriptive approach method based on data sources through interviews with informants, then
obeservation in the field, and documentation. Based on the results of the study that the Role of the Community in
the Construction of the Sea Wall in Maja Village, South Lampung Regency is First, the role of the Maja village
community in building a Sea Wall is carried out in a voluntary way without coercion from other parties. Second,
some people in Maja Village whose land is used for the construction of a sea wall (Sea Wall) approximately one
meter from the shoreline, residents’ houses are used as residences for construction workers, and community
residents help remove dust and remove soil from the road so that damage does not occur and pose a threat. The
conclusion in this study is that the people of Maja Village, South Lampung Regency, have played an active role
in the construction of the Sea Wall and assisted the Regional Government of South Lampung Regency in
realizing regional development. Researchers' advice for Maja Village, Kalianda District, South Lampung
Regency, it is hoped that the community will continue to be involved in development activities by the Regional
Government and help maintain the Sea Wall as much as possible.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran masyarakat Desa Maja dalam ikut serta membangun Tembok Laut
(Sea Wall) bersama Pemerintah daerah Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran apa yang dilakukan masyarakat Desa Maja dalam Pembangunan Tembok Laut (Sea Wall) di Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskripif kualitatif yang
berdasarkan sumber data melalui wawancara kepada informan, kemudian obeservasi di lapangan, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Peran Masyarakat dalam Pembangunan Tembok Laut (Sea
Wall) di Desa Maja Kabupaten Lampung Selatan adalah Pertama, Peran masyarakat desa Maja membangun
Tembok Laut (Sea Wall) dilakukan dengan cara suka rela tanpa paksaan dari pihak lain. Kedua, beberapa
masyarakat Desa Maja yang tanahnya digunakan untuk pembangunan tembok laut (Sea Wall) kurang lebih satu
meter dari bibir pantai, rumah warga dijadikan tempat tinggal para pekerja pembangunan, dan warga masyarakat
membantu membuang debu dan membuang tanah dari jalan agar tidak terjadi kerusakan serta menimbulkan
ancaman. Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa masyarakat Desa Maja Kabupaten Lampung Selatan sudah
berperan aktif dalam pembangunan Tembok Laut (Sea Wall) dan membantu Pemerintah Daerah Kabupaten
Lampung Selatan dalam mewujudkan pembangunan daerah. Saran Peneliti untuk Desa Maja Kecamatan
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan diharapkan masyarakat tetap ikut terlibat dalam kegiatan pembangunan
oleh Pemerintah Daerah dan ikut membantu merawat Tembok Laut (Sea Wall) semaksimal mungkin.
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PENDAHULUAN

Dalam  konteks  pembangunan  bangsa,
pembangunan merupakan suatu rangkaian upaya
pertumbuhan dan perubahan yang dilakukan secara
sengaja oleh suatu bangsa, negara, dan pemerintah
menuju modernitas. Dalam upaya memperbaiki
keadaan, maka penyesuaian tersebut terus
dilakukan. Potensi yang dimiliki manusia
memerlukan peningkatan pengetahuan, termasuk
pengetahuan tentang pembangunan, sedangkan
potensi alam harus terus digali, dikembangkan, dan
dimanfaatkan.

Demikian pula pembangunan desa dan
masyarakat desa merupakan proses perubahan dan
pembaharuan yang berlangsung di desa itu sendiri
dan dalam kehidupan masyarakat yang berlangsung
terus. Hal itu dilakukan secara terencana dan
bertahap dengan tujuan agar masyarakat desa lebih
bermartabat sehingga dapat hidup layak dan
sejahtera.

Pertumbuhan masyarakat atau bangsa secara
keseluruhan untuk kepentingan warganya adalah
inti dari pembangunan. Masyarakat harus lebih
terdidik dan bermoral untuk membangun lebih baik.
Masyarakat harus mempelajari sejarah bangsa-
bangsa untuk meningkatkan efektivitas
pembangunan. Kita perlu memahami pembangunan
baik dari input (modal) maupun proses dan tujuan
ekonomi yang baik, masyarakat yang baik, dan
proses politik yang baik dari pembangunan.

Seperti yang terjadi di Desa Maja, Kabupaten
Lampung Selatan, sistem pembangunan Tembok
Laut (Sea Wall) yang berhasil dibangun tidak
mampu memberikan rasa aman bagi masyarakat
karena masih sering terjadi abrasi pantai yang
menyebabkan kerusakan sejumlah bangunan dan
fasilitas umum lainnya yang terkadang terhenti. Hal
ini karena kerusakan di beberapa bagian sistem,
mulai dari daya tampung bangunan Tembok Laut
(Sea Wall) yang di bawah standar akibat gelombang
tinggi dan banyaknya penjaga pantai yang bocor
karena masyarakat tidak melakukan apa-apa untuk
memperbaiki bangunan tersebut. Kebocoran di
tanggul laut atau perlindungan pantai memastikan
bahwa komponen infrastruktur penting tetap
berfungsi seperti semula. Selain itu kurang
terjaganya kelestarian fungsi prasarana dikarenakan
masyarakat pada umumnya memperlakukan
prasarana tembok laut (Sea Wall) tidak merasa
bertanggungjawab ~ untuk  memelihara  dan
melakukan perbaikan terhadap kerusakan prasarana
tersebut. Bagi masyarakat Desa Maja semua
fasilitas umum atau prasarana umum adalah
tanggungjawab Pemerintah.

Namun ada juga aparatur pemerintah desa
yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik
yaitu mengajak masyarakat untuk ikut menjaga dan
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merawat infrastruktur  tanggul laut dengan
menyumbangkan waktu, uang, dan tenaganya,
dimulai dengan pemeliharaan tanggul laut. masing-
masing bangunan pengaman pantai.dengan rumah-
rumah yang dekat dengan pantai untuk menjaga
rumah-rumah tersebut menjauh dari bibir pantai dan
memastikan infrastruktur tetap berjalan sesuai
rencana.Seperti di Desa Maja di Kabupaten
Lampung Selatan, yang menyebar ke desa-desa
pesisir lainnya, layanannya sekarang mencakup
desa tambahan.

Namun ada juga aparatur pemerintah desa
yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik
yaitu mengajak masyarakat untuk ikut menjaga dan
merawat infrastruktur Tembok Laut dengan
menyumbangkan waktu, uang, dan tenaganya untuk
memulai pemeliharaan Tembok Laut. Masing-
masing bangunan pengaman pantai dan rumah
masyarakat dekat pantai untuk menjaga jarak dari
bibir pantai.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Peran Masyarakat Dalam Pembangunan Tembok
Laut (Sea Wall) di Desa Maja Kabupaten Lampung

Selatan”

METODE
Penelitian kualitatif deskriptif digunakan pada

penelitian ini. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang menggunakan fakta untuk menggambarkan
keadaan objek penelitian saat ini. Pada metode
penelitian kualitatif menggunakan kondisi objek
yang alamiah berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumetasi. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah untuk mendeskripsikan dan
meringkas berbagai kondisi, situasi, dan variabel
yang muncul di masyarakat yang menjadi subjek
penelitian. Langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan sebagai ciri atau deskripsi dari situasi,
variabel, atau kondisi tertentu. Secara teoritis,
penelitian  kualitatif ~dianggap mencari pola
hubungan antara konsep-konsep yang sebelumnya
belum ditemukan dengan mengamati melalui
pandangan. Dalam upaya untuk mendapatkan
wawasan imajinatif terhadap informasi yang
diperoleh.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti

peroleh mengenai peran masyarakat Desa Maja
Kabupaten Lampung Selatan yaitu, masyarakat
Desa pada awal pembangunan Tembok Laut (Sea
Wall) sudah menyetujui dengan rencana pemerintah

E— Jurnal Dinamika is Open Access Journal Published by Faculty Social and Politic Science
University of Baturaja under Creative Commons attribution share alike 4.0 international licences



JURNAL DINAMIKA Volume 2 Nomor 2 Tahun 2022

E-ISSN:2776-8244

https://journal.unbara.ac.id/index.php/dinamika/index

tersebut. Kemudian masyarakat Desa dalam
keterlibatan dalam pembangunan adalah
memberikan tempat menginap bagi para pekerja
pembangunan Tembok Laut (Sea Wall) tanpa
bayaran dengan sukarela. Selain itu, peran
masyarakat yang terlibat dalam pembangunan
adalah memberikan tananhnya untuk dibangun
Tembok Laut (Sea Wall). Dalam pelaksanaan
pembangunan Tembok Laut (Sea Wall) peran
masyarakat saat pelaksanaan adalah membantu
pemerintah  daerah dengan bergotong-royong
menyiram debu vyang ada di jalan dan
menyingkirkan tanah yang jatuh dari mobil
pengangkut batu yang akan dijadikan material
tembok laut.

Peran masyarakat Desa Maja dalam proses
pembangunan tembok laut dilakukan secara
bertahap bersama para pekerja yang ditugaskan
pemerintah  untuk membangun tembok laut.
Walaupun tidak semua ikut terlibat, namun
masyarakat desa Maja Sebagian besar ikut andil dan
mendukung pemerintah daerah dalam pembangunan
tembok laut. Tembok laut (sea wall) sangat
bermanfaat bagi masyarakat desa Maja yang berada
di sepanjang garis laut, sehingga meminimalisir
terjadinya bencana alam yang tidak diinginkan
masyarakat setempat. Dalam pelaksanaannya
dikoordinasikan oleh Kepala Desa setempat bagi
warga Desa yang mau ikut terlibat dalam
pembangunan tembok laut (Sea Wall) dan
direkomendasikan kepada Pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan.

Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti
menemukan kendala-kendala peran masyarakat
dalam pembangunan tanggul laut. Beberapa warga
menentang proyek tersebut karena area perkebunan
mereka digunakan sebagai jalan akses untuk
mengangkut material tanggul laut. Selain itu dalam
kegiatan pelaksanaan meningkatkan pembangunan
melalui aspirasi masyarakat yang paling menjadi
penghambat adalah pekerjaan dominan masyarakat
misalnya pertanian, nelayan dan perkebunan yang
sulit ditinggalkan karena tanpa adanya masyarakat
sebagai pendukung dari pembangunan tidak akan
berjalan sebagaimana mestinya. Dalam pekerjaan
dominan masyarakat disini adalah masyarakat Desa
Maja Kabupaten Lampung Selatan yang rata-rata
bekerja di pertanian dan perkebunan dalam Peran
Masyarakat dalam Pembangunan Tembok Laut (Sea
Wall) di Desa Maja Kabupaten Lampung Selatan.

Dari segi pekerjaan dominan masyarakat
walaupun masyarakat ikut serta berperan dalam
kegiatan pembangunan desa namun dalam
kenyataanya masih ada yang kurang dalam
pelaksanaan pembangunan desa tersebut dalam
keseharian di lapangan, seperti proses tahapan

dalam sosialisasi oleh pemerintah desa kepada
masyarakat melalui informasi yang disampaikan
antara lain mulai dari kegiatan yang dilaksanakan
oleh pemerintah desa serta kepala desa dan
melibatkan masyarakat melalui apsirasi masyarakat
Desa Maja Kabupaten Lampung Selatan dalam
Peran Masyarakat dalam Pembangunan Tembok
Laut (Sea Wall) di Desa Maja Kabupaten Lampung
Selatan.

Bentuk peran masyarakat desa Maja
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan
yang menghibahkan tanahnya satu meter dari bibir
pantai untuk pembangunan Tembok Laut (Sea Wall)
di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten
Lampung Selatan serta ikut aktif dalam kegiatan
gotong royong untuk pembangunan Tembok Laut
(Sea Wall) di Desa Maja dan ada rumah warga
yang dijadikan tempat menginap  pekerja
pembangunan Tembok Laut (Sea Wall) tersebut.

Berdasarkan wawancara dukungan pemerintah
berupa dana stimulan yang diberikan untuk
pelaksanaan ~ pembangunan  melalui  apirasi
masyarakat tersedia untuk melaksanakan tugas dan
fungsi belum cukup memadai dan kecilnya biaya
operasional untuk kegiatan pembinaan aparat
pemerintah desa terhadap pelaksanaan
pembangunan desa terutama aparat pemerintah desa
serta kepala desa yang masih belum seimbang
dalam penerimaan gaji dan tunjangan pekerjaannya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa
masyarakat Desa Maja Kabupaten Lampung Selatan
sudah berperan aktif dalam pembangunan Tembok
Laut (Sea Wall) dan membantu Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Selatan dalam mewujudkan
pembangunan daerah. Saran Peneliti untuk Desa
Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan diharapkan masyarakat tetap ikut terlibat
dalam kegiatan pembangunan oleh Pemerintah
Daerah dan ikut membantu merawat Tembok Laut
(Sea Wall) semaksimal mungkin.
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